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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan kualitas barang dan jasa di Indonesia dilakukan oleh pemerintah 

dengan cara pengadaan barang dan jasa. Pasal 4 dalam Peraturan Presiden Nomor 

16 Tahun 2018 menjelaskan pengadaan barang dan jasa bertujuan menciptakan 

barang dan jasa yang berkualitas dari uang belanja pemerintah, menggiatkan 

penjualan barang dan jasa dalam negeri, menggiatkan industri kreatif, 

meningkatkan potensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dan 

mendorong pemerataan ekonomi. Hal ini membuktikan adanya peran pengadaan 

barang dan jasa dalam meningkatkan daya saing serta kualitas barang dan jasa 

terutama produk dalam negeri. Hal ini sudah menjadi tugas bagi pemerintah sendiri 

kepada masyarakat jika dilihat dengan teori keagenan. Pemerintah selaku agen 

diberikan wewenang dari masyarakat selaku prinsipal.  

Kegiatan pengadaan barang dan jasa sangat rawan terjadi penyelewengan dan 

tindak kecurangan. Tindak kecurangan pengadaan barang dan jasa merupakan salah 

satu kasus kecurangan terbesar di Indonesia. KPK merilis data mengenai jumlah 

kasus yang telah ditangani berdasarkan tipe kasus selama beberapa tahun terakhir 

ditunjukkan pada tabel 1.1 berikut. 

 

Tabel 1.1 Data Kasus KPK 

Kasus 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Pengadaan Barang/Jasa 14 14 15 17 18 30 

Perizinan 1 1 2 1 0 0 
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Suap 38 79 93 168 119 56 

Pungutan/Pemerasan 1 1 0 4 1 0 

Penyelewengan Dana 2 1 1 0 2 2 

TPPU 1 3 8 6 5 3 

Merintangi wewenang 

KPK 

0 0 2 3 0 0 

Sumber: KPK.co.id 

Berdasarkan tabel di atas, kecurangan atas pengadaan barang dan jasa merupakan 

kasus terbanyak kedua di Indonesia di tahun 2020. Kasus pengadaan barang dan 

jasa juga meningkat setiap tahunnya. 

Adapun fenomena kasus pengadaan barang dan jasa tahun 2020 terjadi salah 

satunya di Kabupaten Muara Enim. Bupati dan Kepala Bidang Pembangunan Jalan 

tertangkap KPK terkait dugaan suap proyek jalan di Dinas PUPR Kabupaten Muara 

Enim (Sumber: KPK.co.id). Bupati menerima hadiah dari pemilik sebuah perseroan 

terbatas yang merupakan calon pelaksana proyek jalan. Selain itu, Wakil Bupati 

dan Ketua DPRD Kabupaten Muara Enim juga tertangkap atas kasus yang sama. 

Mereka juga menerima hadiah commitment fee dari perusahaan kontraktor.  

Kasus pengadaan barang dan jasa di Kabupaten Muara Enim ini tidak hanya 

melibatkan Bupati dan Wakil Bupati saja. Penyidik KPK menetapkan 15 tersangka 

yang merupakan anggota Dewan legislatif Kabupaten Muara Enim. Mereka 

menerima fee dari total 16 paket proyek di Kabupaten Muara Enim dan juga 

menerima hadiah hiburan dari kontraktor. Permasalahan pada kasus Kabupaten 

Muara Enim ini ialah pihak – pihak yang saling bertemu secara langsung atau tatap 

muka dalam tahapan proses pengadaan barang dan jasa sehingga sangat mudah 

untuk dilakukan penyelewengan. 
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Tindak penyelewengan atas pengadaan barang dan jasa perlu segera diatasi 

sebagaimana pemerintah menjalankan reformasi birokrasi, yaitu mengubah dan 

menyempurnakan sistem – sistem birokrasi agar efektif, efisien, dan transparan 

menuju pemerintahan dengan tata kelola yang baik. Mutangili berpendapat bahwa 

solusi atas kasus pengadaan barang dan jasa ialah melakukan kegiatan secara 

elektronik (Mutangili, 2019). Adapun cara pemerintah mencegah kecurangan atas 

pengadaan barang dan jasa ialah e-procurement. Saat ini pemerintah memberikan 

kewajiban bagi seluruh pemerintahan Republik Indonesia untuk melakukan 

pengadaan secara elektronik berdasarkan Perpres Nomor 54 yang dikeluarkan pada 

tahun 2010.  

Manfaat dari e-procurement cukup dirasakan di beberapa daerah di Indonesia. 

Sartika dalam penelitiannya meneliti penggunaan e-procurement di Riau 

mengemukakan manfaat e-procurement. Masyarakat tidak harus pergi ke kantor 

LPSE untuk menyerahkan segala berkas-berkas yang diperlukan dan tidak harus 

mencetak berkas-berkas. Penyerahan berkas bisa dikerjakan di rumah dan tidak 

perlu untuk pergi ke LPSE (Sartika & Yuliani, 2013). Hal ini senada dengan 

penelitian (Tuslaela, 2017). Dengan penggunaan e-procurement, proses pembuatan 

laporan menjadi lebih cepat dan akurat (Tuslaela, 2017). Pelaksanaan e-

procurement telah membuat transparansi dan akuntabilitas di sejumlah daerah, 

seperti di Gresik (Mulyono, 2020) dan Sumatera Utara (Siahaan & Trimurni, 2016). 

Menurut data yang dikemukakan oleh ICW pada tahun 2017 bahwa e-procurement 

bisa mengurangi kecurangan dana negara sebanyak 10 sampai 50 persen. Hal ini 

membuat peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang pengaruh 

penerapan e-procurement dalam mencegah kecurangan (fraud). 
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Penelitian – penelitian sebelumnya menjelaskan pengaruh diantara pengadaan 

elektronik dan pencegahan fraud. Wicaksono mengemukakan bahwa implementasi 

e-procurement dapat mencegah fraud atau korupsi saat proses pengadaan (Pandu 

Wicaksono, Urumsah, & Asmui, 2017). Hal ini selaras dengan penelitian – 

penelitian lainnya (Akbar, Rosidi, & Andayani, 2019; Primastiwi, Wardani, & 

Hanisah, 2020) yaitu pelaksanaan sistem e-procurement memiliki pengaruh dalam 

mencegah dan mengurangi fraud dalam tahapan pengadaan. Romaisah 

mengemukakan hal yang sedikit berbeda. Ia mengemukakan implementasi e-

procurement tidak memiliki hubungan signifikan dalam mencegah fraud 

pengadaan barang dan jasa. Pengaruh implementasi e-procurement mencegah  

fraud pengadaan barang dan jasa hanya sebesar 24, 1 persen (Hidayah, Romaisah, 

& Imtikhanah, 2017). Septiawan dalam penelitiannya berpendapat hubungan antara 

pelaksanaan e-procurement terhadap ketepatan pencegahan fraud pengadaan 

barang dan jasa sebesar 32, 8 persen (Septiawan & Fitria Ningsih, 2020). Hal ini 

yang menjadi variabel didalam penelitian ini. Penelitian ini juga dirujuk dari 

penelitian (Agus Faisol, Tarjo, & Musyarofah, 2015) yang meneliti hubungan 

antara penerapan e-procurement dan pencegahan fraud sebelumnya. 

Peneliti menjadikan objek penelitian yaitu Kabupaten Muara Enim yang 

merupakan lokasi dimana salah satu kasus pengadaan barang dan jasa terjadi pada 

tahun 2020. Berdasarkan uraian – uraian tersebut, peneliti memberi penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penerapan E-Procurement Terhadap Pencegahan 

Fraud Di Pemerintah Kabupaten Muara Enim”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penerapan e-procurement terhadap pencegahan fraud 

pada Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana pengaruh tahapan – tahapan dalam e-procurement terhadap 

pencegahan fraud pada Kabupaten Muara Enim? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh penerapan e-procurement terhadap pencegahan fraud 

pada Kabupaten Muara Enim 

2. Untuk menguji pengaruh tahapan - tahapan e-procurement terhadap 

pencegahan fraud pada Kabupaten Muara Enim 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan bacaan atau 

rujukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian 

ini, dan menerapkan serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalaman 

peneliti dalam masa perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan masukan kepada pemerintah dalam 

implementasi pengadaan barang/jasa (e-procurement) agar dapat berjalan adil, 



 

6 
 

akuntabilitas, efektif, efisien, dan transparan sehingga dapat mendeteksi dan 

mencegah terjadinya fraud. 
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